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Abstract: This research  aimed  to prove the influence of scholarship on learning motivation. 
This research used the quantitative descriptive method. Subjects in this research  were students 
of Economics Education Sriwijaya University Indralaya Campus from batch 2013 to 2016. 
Where students who received scholarships amounted to 47 students, and who did not receive 
scholarships amounted to 63 students. Data collection techniques used questionnaires and 
documentation. Data Analysis techniques used percentage formula then learning motivation of  
students who received scholarships is compared to students who did not  receive scholarships 
to look for the influence of scholarship on learning motivation. The results showed the learning 
motivation  if seen  from the average questionnaire score of each respondent, students who 
received scholarships amounted to 78.79. While the learning motivation of students who did 
not receive scholarship amounted to 75.05. The result of learning motivation analysis if seen 
from the indicator, the students who received scholarship amounted 78,43%. While the 
students who did not receive scholarships amounted to 73.75%. Based on the conclusions that 
had been obtained, it could be suggested for government and private institutions in order to 
provide scholarships to students to support student learning motivation. For students who 
received a scholarship must maintain the learning motivation that already high category 
because it could be useful for learning activities to obtain good results.  
 
Keywords: scholarship, learning motivation 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh beasiswa terhadap 
motivasi belajar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya 
dari angkatan 2013 sampai 2016 yang berjumlah 47 mahasiswa penerima beasiswa, dan 63 
mahasiswa yang tidak menerima beasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan rumus persentase kemudian dibandingkan 
antara motivasi belajar mahasiswa yang menerima beasiswa dengan mahasiswa yang tidak 
menerima beasiswa untuk melihat pengaruh beasiswa terhadap motivasi belajar. Hasil 
penelitian menunjukkan motivasi belajar jika dilihat dari rata-rata skor angket tiap responden, 
mahasiswa yang menerima beasiswa berjumlah 78,79. Sedangkan motivasi belajar mahasiswa 
tidak yang menerima beasiswa berjumlah 75,05. Hasil analisis motivasi belajar jika dilihat dari 
indikator, mahasiswa yang menerima beasiswa berjumlah 78,43%. Sedangkan mahasiswa yang 
tidak menerima beasiswa berjumlah 73,75%. Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh 
maka dapat disarankan untuk lembaga pemerintah maupun swasta agar dapat memberikan 
beasiswa kepada mahasiswa untuk menunjang motivasi belajar mahasiswa. Untuk mahasiswa 
yang menerima beasiswa harus mempertahankan motivasi belajar yang sudah terkategori tinggi 
karena dapat berguna bagi kegiatan belajar untuk memperoleh hasil yang baik. 
 
Kata-Kata Kunci: beasiswa, motivasi belajar 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu hal 
yang terpenting dalam kehidupan. Ini berarti 
bahwa setiap manusia berhak mendapat dan 
berharap untuk selalu berkembang dalam 
pendidikan. Memperoleh pendidikan yang 
berkualitas adalah dasar untuk meningkatkan 
kehidupan masyarakat dan pembangunan 
berkelanjutan. Tetapi untuk mendapatkan 
pendidikan yang berkualitas membutuhkan 
biaya yang mahal.  
Terdapat permasalahan tentang 
mahalnya biaya pendidikan di Indonesia, 
membuat banyak warga Indonesia berfikir 
bahwa jika tidak ada biaya maka tidak bisa 
melanjutkan pendidikan. Pemikiran ini sangat 
dangkal karena di zaman sekarang sudah 
banyak macam beasiswa yang diberikan 
kepada anak-anak Indonesia agar tetap 
melanjutkan pendidikan. Beasiswa tersebut 
ada yang datang dari pemerintah dan ada pula 
yang datang dari  swasta.  
Pemerintah melalui Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan berupaya mengalokasikan 
dana untuk memberikan bantuan biaya 
pendidikan kepada mahasiswa yang orang 
tuanya tidak mampu untuk membiayai 
pendidikannya, dan beasiswa kepada 
mahasiswa yang mempunyai prestasi tinggi, 
baik kurikuler maupun ekstrakurikuler. 
Landasan hukum tentang  beasiswa 
tertera dalam peraturan perudang-undangan 
berikut : Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 
tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan 
Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang 
Pendanaan Pendidikan, Peraturan Pemerintah 
Nomor 4 Tahun 2014 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 
Pengelolaan Perguruan Tinggi, Peraturan 
Menteri Nomor 30 Tahun 2010 tentang 
pemberian bantuan biaya pendidikan kepada 
peserta didik yang orang tua atau walinya 
tidak mampu membiayai pendidikan. 
(Direktorat Jenderal Pembelajaran dan 
Kemahasiswaan, 2015:2) 
Penelitian sebelumnya tentang 
pengaruh beasiswa terhadap motivasi belajar 
pernah diteliti oleh Fitria Marlina (2016) 
dengan judul “Analisis Motivasi Berprestasi 
Mahasiswa Penerima Beasiswa Bidikmisi di 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sriwijaya”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa penerima 
beasiswa bidikmisi sudah memiliki motivasi 
berprestasi yang tinggi.  
Di Universitas Sriwijaya khususnya 
mahasiswa program studi Pendidikan 
Ekonomi angkatan 2013 kelas Indralaya, 25 
dari 40 Mahasiswanya mendapat beasiswa 
berdasarkan data dari Kemahasiswaan 
Universitas Sriwijaya. Mayoritas penerima 
beasiswa tersebut memiliki IPK 3 ke atas. Di 
dalam proses belajar di kelas juga cenderung 
mahasiswa yang memperoleh beasiswa lebih 
aktif dibandingkan mahasiswa yang tidak 
mendapat beasiswa.  
Masalah dalam penelitian ini adalah 
“apakah ada pengaruh beasiswa terhadap 
motivasi belajar mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Sriwijaya ?”.  
Tujuan penelitian ini adalahuntuk 
membuktikan adanya pengaruh beasiswa 
terhadap motivasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya. 
Manfaat penelitian ini yaitu dapat mendukung 
teori-teori yang berhubungan dengan motivasi 
belajar, meningkatkan motivasi belajar 
mahasiswa, meningkatkan daya saing yang 
positif antar mahasiswa, bagi pemerintah dan 
lembaga-lembaga swasta dapat 
memperbanyak program pemberian beasiswa 
sebagi pemicu mahasiswa dalam berprestasi, 
serta memberikan informasi tentang manfaat 
beasiswa dan pengaruhnya terhadap motivasi 
belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Universitas Sriwijaya. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Beasiswa 
Banyak orang yang berfikir bahwa 
biaya pendidikan itu sangat mahal, sehingga 
banyak orang ragu untuk melanjutkan 
pendidikan. Namun muncul harapan bagi 
orang-orang yang kurang mampu dalam segi 
finansial yaitu banyaknya tawaran beasiswa. 
Beasiswa dapat menjadi penolong ditengah 
mahalnya biaya pendidikan. Dengan adanya 
beasiswa dapat membantu meringankan beban 
pengeluaran biaya.   
Beasiswa adalah dukungan biaya 
pendidikan yang diberikan kepada mahasiswa 
untuk mengikuti dan/atau menyelesaikan 
Pendidikan Tinggi berdasarkan pertimbangan 
utama prestasi dan/atau potensi akademik. 
(Direktorat Jenderal Pembelajaran dan 
Kemaha-siswaan, 2015:1) 
Pengertian beasiswa adalah pemberian 
berupa bantuan keuangan yang diberikan 
kepada perorangan yang bertujuan untuk 
digunakan demi keberlangsungan pendidikan 
yang ditempuh. Beasiswa dapat diberikan oleh 
lembaga pemerintah, perusahaan ataupun 
yayasan (Lahinta, 2009:3). 
Beasiswa diartikan sebagai bentuk 
penghargaan yang diberikan kepada individu 
agar dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi. Penghargaan itu dapat 
berupa akses tertentu pada suatu institusi atau 
penghargaan berupa bantuan keuangan. 
(Murniasih, 2008:1) 
Definisi beasiswa menurut pendapat-
pendapat tersebut memiliki persamaan, yaitu 
beasiswa diberikan kepada mahasiswa yang 
memiliki prestasi dan keunggulan tertentu dan 
digunakan untuk membantu dalam 
menyelesaikan pendidikan. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa beasiswa 
merupakan suatu bentuk penghargaan yang 
berupa pemberian dan dukungan biaya 
pendidikan yang diberikan kepada mahasiswa 
yang masih aktif mengikuti pekuliahan di 
suatu perguruan tinggi atas keunggulan yang 
dimiliki mahasiswa tersebut baik secara 
intelektualitas maupun personalitas. 
Jenis-Jenis Beasiswa 
Beasiswa terbagi menjadi dua yaitu 
beasiswa penuh (full scholarship) , dan 
beasiswa sebagian (parsial). Khusus untuk 
beasiswa penuh, seluruh pembiayaan akan 
menjadi tanggungan dari sponsor. Untuk 
beasiswa sebagian (parsial), pembiayaan yang 
diberikan umumnya hanya mencakup biaya 
kuliah, sementara untuk biaya hidup dan yang 
lainnya berasal dari kantong sendiri. (Gafur 
dkk, 2008:22) 
Jenis-jenis beasiswa dapat terbagi 
sebagai berikut :  
a.  Beasiswa Penghargaan 
Beasiswa ini biasanya diberikan kepada 
kandidat yang memiliki keunggulan 
akademik. Beasiswa ini diberikan berdasarkan 
prestasi akademik mereka secara keseluruhan. 
Misalnya, dalam bentuk Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK). Meski sangat kompetitif, 
beasiswa ini ada dalam berbagai bentuk. 
b. Beasiswa Bantuan 
Jenis beasiswa ini adalah untuk 
mendanai kegiatan akademik para mahasiswa 
yang kurang beruntung, tetapi memiliki 
prestasi. Komite beasiswa biasanya 
memberikan beberapa penilaian pada 
kesulitan ini, misalnya, seperti pendapatan 
orangtua, jumlah saudara kandung yang sama-
sama tengah menempuh studi, pengeluaran, 
biaya hidup, dan lain-lain. 
c. Beasiswa Atletik 
Universitas biasanya merekrut atlet 
populer untuk diberikan beasiswa dan 
dijadikan tim atletik perguruan tinggi mereka. 
Banyak atlet menyelesaikan pendidikan 
mereka secara gratis, tetapi membayarnya 
dengan prestasi olahraga. Beasiswa seperti ini 
biasanya tidak perlu dikejar, karena akan 
diberikan keada mereka yang memiliki 
prestasi (Murniasih, 2009:22) 
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 Jenis-jenis beasiswa terdiri dari : 
a. Beasiswa Pemerintah Indonesia 
Pemerintah Indonesia juga 
menyediakan beasiswa, dan biasanya 
dirancang secara terpusat oleh Dikti, bilamana 
itu digunakan untuk para dosen yang ingin 
melanjutkan pendidikan di dalam negeri. 
Kemudian Dikti mendistribusikan ke 
perguruan tinggi negeri dan swasta yang ada 
di masing-masing wilayah. 
b. LSM/Swasta/Perusahaan  Nasional dan 
Internasional 
Kelompok lembaga swasta/perusaha-
an/LSM nasional dan Internasional biasanya 
menyediakan beasiswa sesuai dengan misi 
mereka masing-masing. (Elfindri, 2008:13). 
Berdasarkan jenis- jenis beasiswa 
tersebut dapat dilihat bahwa secara umum 
beasiswa itu terbagi menjadi dua, yaitu 
beasiswa penuh (full scholarship) yang 
seluruh pembiayaan ditanggung sponsor dan 
beasiswa sebagian (parsial) yang hanya 
mencakup biaya kuliah. Sementara jika dilihat 
dari bentuknya, jenis-jenis beasiswa yaitu 
beasiswa penghargaan, beasiswa bantuan, dan 
beasiswa atletik. Selain itu, jika dilihat dari 
sumber penerimaanya beasiswa terdiri dari 
beasiswa pemerintah dan beasiswa 
LSM/swasta/ Perusahaan Nasional dan 
Internasional. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa jenis-jenis beasiswa yaitu, 
Secara umum : beasiswa penuh (full 
scholarship) dan beasiswa sebagian (parsial). 
Berdasarkan bentuknya : beasiswa 
penghargaan, beasiswa bantuan, dan beasiswa 
atletik. Sumber penerimaannya : beasiswa 
pemerintah dan beasiswa swasta. 
 
Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah keseluruhan 
daya penggerak dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 
dan memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subyek belajar itu dapat tercapai (Sardiman, 
2014: 75). 
Motivasi belajar adalah kekuatan 
pendorong dan pengarah perbuatan belajar. 
Pendorong dalam arti pemberi kekuatan yang 
memungkinkan perbuatan belajar dijalankan. 
Pengarah dalam arti pemberi tuntutan kepada 
perbuatan belajar kearah tujuan yang telah 
ditetapkan. (Mudjiman, 2011:39) 
Motivasi belajar adalah keseluruhan 
daya penggerak psikis dalam diri siswa yang 
menimbulkan kekuatan belajar mengajar, 
kelangsungan belajar itu demi mencapai suatu 
tujuan. (Suardi, 2015:44)  
Dari pendapat-pendapat tersebut 
terdapat persamaan yaitu motivasi belajar 
merupakan pendorong perbuatan belajar yang 
menimbulkan kekuatan belajar sehingga dapat 
berjalan.  
Berdasarkan pendapat-pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar adalah kekuatan pendorong dan 
pengarah yang memungkinkan perbuatan 
belajar dijalankan dan dituntut ke arah tujuan 
yang telah ditetapkan. 
 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Motivasi Belajar 
Motivasi belajar tidak selalu datang 
dengan sendirinya dari dalam diri. Motivasi 
belajar dapat dipengaruhi oleh banyak faktor 
baik itu dari dalam maupun dari luar.  Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar.  
Faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar pada siswa adalah: tingkat 
motivasi belajar, tingkat kebutuhan belajar, 
minat dan sifat pribadi. Keempat 
faktor tersebut saling mendukung dan timbul 
pada diri siswa sehingga tercipta semangat 
belajar untuk melakukan aktivitas sehingga 
tercapai tujuan pemenuhan kebutuhannya. 
(Sardiman, 2014:92) 
Beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi manusia untuk belajar. 
Motivasi belajar terjadi dari tindakan 
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perbuatan persiapan mengajar. Faktor – 
faktor yang mempengaruhi belajar adalah :  
1.  Cita-cita/aspirasi jiwa 
2.  Kemampuan siswa 
3.  Kondisi siswa 
4.  Kondisi lingkungan siswa 
5.  Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan 
pembelajaran 
6. Upaya guru dalam mengelola kelas 
(Dimyati, 2006:97) 
 
Dalam aktifitas belajar, seorang 
individu membutuhkan suatu dorongan atau 
motivasi sehingga sesuatu yang diinginkan 
dapat tercapai, dalam hal ini ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi belajar antara lain: 
1. Faktor individual, seperti; kematangan 
atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, 
motivasi, dan faktor pribadi. 
2. Faktor sosial, seperti; keluaga atau 
keadaan rumah tangga, guru dan cara 
mengajarnya, alat-alat dalam belajar, dan 
motivasi sosial (Purwanto, 2010 : 102) 
 
Berdasarkan pendapat-pendapat 
tersebut tidak terdapat persamaan dalam 
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar. Setiap pendapat memiliki sudut 
pandang yang berbeda dalam melihat faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. 
Namun dapat dilihat faktor-faktor tersebut 
bisa berasal dari dalam diri maupun dari luar 
ataupun lingkungan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar berasal dari 
dalam diri maupun dari luar ataupun 
lingkungan. 
 
Indikator Motivasi Belajar 
Motivasi belajar memiliki indikator 
ataupun ciri-ciri. Ada beberapa klasifikasi 
indikator motivasi belajar yaitu sebagai 
berikut:  
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.  
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar.  
c. Adanya harapan dan cita-cita masa 
depan.  
d. Adanya penghargaan dalam belajar.  
e. Adanya kegiataan yang menarik dalam 
belajar. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, 
sehingga memungkinkan seorang siswa 
dapat belajar dengan baik. (Uno, 2008: 
23) 
 
 
Motivasi yang ada pada diri seseorang 
itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja 
terus-menerus dalam waktu yang lama, 
tidak pernah berhenti sebelum selesai) 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas 
putus asa). Tidak memerlukan dorongan 
dari luar untuk berprestasi sebaik 
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi 
yang telah dicapai) 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-
macam masalah “untuk orang dewasa 
(misalnya masalah pembangunan agama, 
politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan 
korupsi, penentangan terhadap setiap 
tindak kriminal, amoral, dan sebagainya) 
d. Lebih senang bekerja mandiri 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 
(hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-
ulang begitu saja, sehingga kurang 
kreatif) 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya 
(kalau sudah yakin akan sesuatu) 
g. Tidak mudah melepaskan hal yang 
diyakini itu  
h. Senang mencari dan mememecahkan 
masalah soal-soal. (Sardiman, 2014:83) 
 
Motivasi belajar siswa meliputi 
beberapa dimensi yang dapat dijadikan 
indikator. 
Ketekunan dalam belajar (subvariabel) 
1. Kehadiran di sekolah (indikator) 
2. Mengikuti PBM di kelas (indikator) 
3. Belajar di rumah (indikator) 
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Ulet dalam menghadapi kesulitan (sub-
variabel) 
1. Sikap terhadap kesulitan (indikator) 
2. Usaha mengatasi kesulitan (indikator) 
Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar 
(subvariabel) 
1. Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran 
(indikator) 
2. Semangat dalam mengikuti PBM 
(indikator) 
Berprestasi dalam belajar(sub variabel) 
1. Keinginan untuk berprestasi (indikator) 
2. Kualifikasi hasil (indikator) 
Mandiri dalam belajar (sub variabel) 
1. Penyelesaian tugas/PR (indikator) 
2. Menggunakan kesempatan di luar jam 
pelajaran (indikator). (Aritonang, 2008: 
14) 
 
Pendapat-pendapat tersebut memiliki 
persamaan yaitu indikator motivasibelajar 
meliputi adanya ketekunan dalam belajar, ulet 
dalam menghadapi kesulitan, adanya minat 
dalam belajar, mandiri dalam belajar, adanya 
keinginan untuk berprestasi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki 
indikator- indikator yang dapat digunakan 
dalam instrumen penelitian sebagai berikut : 
adanya ketekunan dalam belajar, ulet dalam 
menghadapi kesulitan, adanya minat dalam 
belajar, mandiri dalam belajar, dan adanya 
keinginan untuk berprestasi. 
 
Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
ada pengaruh beasiswa terhadap motivasi 
belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Universitas Sriwijaya 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Terdapat dua variabel dalam penelitian 
ini. Variabel independen  yaitu      beasiswa 
dan variabel dependen yaitu motivasi belajar. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 
Sriwijaya Kampus Indralaya berjumlah 163 
mahasiswa, yang dapat dikelompokkan 
berdasarkan angkatan masuk, yaitu dari 
angkatan 2013 sampai 2016 . Peneliti memilih 
beberapa mata kuliah yang dijadikan acuan 
untuk melihat pengaruh beasiswa terhadap 
motivasi belajar yaitu Pengantar Akuntasi, 
Pengantar Manajemen, dan Pengantar Ilmu 
Ekonomi. Hal ini karena beberapa mata kuliah 
tersebut telah diambil oleh semua subjek 
dalam penelitian ini. Jenis pengambilan 
sampel pada penelitian ini adalah probability 
sampling. Sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini sasarannya adalah mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya 
Kampus Indralaya, dimana ukuran sampelnya 
dengan taraf kesalahan 5 % yaitu 110 
mahasiswa. 
 Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini mengguanakan angket dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 
angket tertutup dengan bentuk check list. 
Pernyataan dalam angket tertutup sudah 
disediakan jawabannya sehingga responden 
tinggal memilih pilihan jawaban. Angket ini 
menggunakan alat pengumpulan data  yang 
berbentuk skala likert dengan alternatif 
jawaban untuk masing-masing indikator dan 
diberi skor pada masing-masing jawabanya. 
Angket ini berupa sejumlah pernyataan yang 
menyangkut tentang Pengaruh Beasiswa 
Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Di Universitas Sriwijaya 
berdasarkan indikator yang didapat dari 
tinjauan pustaka. Dokumentasi yang 
digunakan yaitu data yang berisi tentang 
daftar mahasiswa yang diperoleh dari civitas 
akademika Universitas Sriwijaya, daftar hadir 
mahasiswa pada mata kuliah Pengantar 
Akuntansi, Pengantar Manajemen, dan 
Pengantar Ilmu Ekonomi, serta nilai 
mahasiswa pada mata kuliah tersebut. Setelah 
data terkumpul yang diperoleh melalui angket, 
,maka dilakukan analisis data.Setiap jawaban 
dari pertanyaaan angket dihitung dan 
diklasifikasikan berdasarkan besar persentase 
di setiap indikator. Skor yang diperoleh 
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dihitung dengan mengunakan rumus 
persentase. Setelah diperoleh jumlah skor dan 
interpretasi nilai maka hasil tersebut 
dibandingkan untuk melihat pengaruh 
variabel. 
Hasil perbandingan yang didapat 
digunakan untuk menguji hipotesis dengan 
kaidah keputusan :  
1. Ada pengaruh, jika motivasi belajar 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Universitas Sriwijaya yang menerima 
beasiswa lebih tinggi daripada mahasiswa 
yang tidak menerima beasiswa  
2. Tidak ada pengaruh, jika motivasi belajar 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Universitas Sriwijaya yang menerima 
beasiswa tidak lebih tinggi daripada 
mahasiswa yang tidak menerima beasiswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di 
Fakultas keguruan dan Ilmu pendidikan 
(FKIP) Universitas Sriwijaya (UNSRI) yang 
berlokasi di Jalan Raya Palembang-
Prabumulih KM 32 Indralaya, Kabupaten 
Ogan Ilir 30662. Penelitian ini dilakukan pada 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 
Sriwijaya dari angkatan 2013 sampai 
angkatan 2016 berjumlah 110 mahasiswa, 
yang terdiri dari mahasiswa yang menerima 
beasiswa berjumlah 47 mahasiswa dan 
mahasiswa yang tidak menerima beasiswa 
berjumlah 63 mahasiswa. Penelitian 
dilaksanakan mulai pada tanggal 19 April 
sampai dengan 22 April 2017. Selama rentang 
waktu penelitan tersebut, peneliti 
menggunakan metode angket yang di berikan 
kepada mahasiswa dan dokumentasi yang 
didapat dari administrasi program studi 
Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya  
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini. 
Untuk melihat motivasi belajar 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi dari 
angkatan 2013 sampai angkatan 2016 di 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sriwijaya digunakan angket yang 
terdiri dari 25 item yang masing-masing item 
memiliki 4 alternatif jawaban yaitu, Selalu(4), 
Sering(3), Kadang-kadang(2), dan tidak 
pernah(1). Dalam mengolah dan menganalisis 
data angket digunakan sistem penskoran, data 
juga dianalisis dengan persentase dan 
kemudian dibandingkan antara motivasi 
belajar mahasiswa yang menerima beasiswa 
dengan yang mahasiswa yang tidak 
meneirima beasiswa untuk melihat pengaruh 
beasiswa terhadap motivasi belajar 
mahasiswa. 
Motivasi belajar mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Sriwijaya yang 
menerima beasiswa jika dilihat dari rerata 
skor angket tiap responden berjumlah sebesar 
78,79. Sehingga motivasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya 
yang menerima beasiswa terkategori tinggi. 
Berdasarkan analisis data diatas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar 
mahasiswa yang menerima beasiswa dilihat 
dari indikator berjumlah 78,43%. Maka 
motivasi belajar mahasiswa yang menerima 
beasiswa terkategori tinggi. Tingkat motivasi 
belajar mahasiswa dari yang paling tinggi ke 
yang paling rendah, yaitu : 
1. Keinginan untuk berprestasi mahasiswa 
yang menerima beasiswa sebesar 85,82% 
yang terkategori sangat tinggi. 
2. Ulet dalam mengatasi kesulitan 
mahasiswa yang menerima beasiswa 
sebesar 82,71% yang terkategori tinggi. 
3. Kegiatan dalam belajar mahasiswa yang 
menerima beasiswa sebesar 76,28% yang 
terkategori tinggi. 
4. Ketekunan dalam belajar mahasiswa yang 
menerima beasiswa sebesar 76,06% yang 
terkategori tinggi. 
5. Mandiri dalam belajar mahasiswa yang 
menerima beasiswa sebesar 71,27% yang 
terkategori tinggi. 
 
Tingkat motivasi belajar mahasiswa 
yang menerima beasiswa paling tinggi 
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terdapat pada indikator keinginan untuk 
berprestasi, sedangkan yang paling rendah 
terdapat pada indikator mandiri dalam belajar. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang 
menerima beasiswa termasuk dalam kategori 
tinggi. 
Motivasi belajar mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Sriwijaya yang tidak 
menerima beasiswa jika dilihat dari rerata 
jumlah skor angket berjumlah sebesar 75,05. 
Sehingga motivasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya 
yang tidak menerima beasiswa terkategori 
tinggi. 
Berdasarkan analisis data dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar 
mahasiswa yang tidak menerima beasiswa 
dilihat dari indikator berjumlah 73,75%. Maka 
motivasi belajar mahasiswa yang tidak 
menerima beasiswa terkategori tinggi. Tingkat 
motivasi belajar mahasiswa dari yang paling 
tinggi ke yang paling rendah, yaitu : 
1. Keinginan untuk berprestasi mahasiswa 
yang tidak menerima beasiswa sebesar 
82,73% yang terkategori tinggi. 
2. Ulet dalam mengatasi kesulitan 
mahasiswa yang tidak menerima beasiswa 
sebesar 75,79% yang terkategori tinggi. 
3. Kegiatan dalam belajar mahasiswa yang 
tidak menerima beasiswa sebesar 71,79% 
yang terkategori tinggi. 
4. Ketekunan dalam belajar mahasiswa yang 
tidak menerima beasiswa sebesar 70,92% 
yang terkategori tinggi. 
5. Mandiri dalam belajar mahasiswa yang 
tidak menerima beasiswa sebesar 67,53% 
yang terkategori sedang. 
 
Tingkat motivasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi yang tidak menerima 
beasiswa paling tinggi terdapat pada indikator 
keinginan untuk berprestasi, sedangkan yang 
paling rendah terdapat pada indikator mandiri 
dalam belajar. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi yang tidak menerima beasiswa 
termasuk dalam kategori tinggi. Setelah 
diperoleh motivasi belajar mahasiswa yang 
menerima beasiswa dan yang tidak menerima 
beasiswa, maka motivasi belajar tersebut 
dibandingkan untuk menguji hipotesis . 
Hasil angket jika dilihat dari rerata skor 
angket telah diperoleh bahwa motivasi belajar 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 
Sriwijaya yang menerima beasiswa berjumlah 
78,79. Sedangkan mahasiswa yang tidak 
menerima beasiswa rata-rata berjumlah 75,05.  
Berdasarkan hasil angket motivasi 
belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
Universitas Sriwijaya yang menerima 
beasiswa dilihat dari indikator berjumlah 
78,43%. Sedangkan mahasiswa yang tidak 
menerima beasiswa berjumlah 73,75%. 
Pada indikator tertinggi yaitu keinginan 
untuk berprestasi mahasiswa yang menerima 
beasiswa memiliki persentase sebesar 85,82%, 
sedangkan mahasiswa yang tidak menerima 
beasiswa memiliki persentase sebesar 82,73%. 
Adanya keinginan untuk berprestasi yang 
dimaksud yaitu dorongan untuk berprestasi, 
dan kompetisi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Aritonang (2008:14) bahwa motivasi belajar 
siswa meliputi beberapa dimensi yang dapat 
dijadikan indikator, salah satunya yaitu 
keinginan untuk berprestasi.  
Indikator selanjutnya yaitu ulet dalam 
mengatasi kesulitan, mahasiswa yang 
menerima beasiswa memiliki persentase 
sebesar 82,71%, sedangkan mahasiswa yang 
tidak menerima beasiswa memiliki persentase 
sebesar 75,79%. Ulet dalam mengatasi 
kesulitan yang dimaksud yaitu sikap terhadap 
kesulitan, dan usaha mengatasi kesulitan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Sardiman 
(2014:83) bahwa motivasi yang ada pada diri 
seseorang itu memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: tekun menghadapi tugas, ulet 
mengatasi kesulitan, menunjukkan minat 
terhadap bermacam-macam masalah, lebih 
senang bekerja mandiri, cepat bosan pada 
tugas-tugas yang rutin, dapat 
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mempertahankan pendapatnya, tidak mudah 
melepaskan hal yang diyakini itu, senang 
mencari dan mememecahkan masalah soal-
soal. 
 Pada indikator kegiatan dalam belajar 
mahasiswa yang menerima beasiswa memilki 
persentase sebesar 76,28%, sedangkan 
mahasiswa yang tidak menerima beasiswa 
memiliki persentase sebesar 71,79%. Adanya 
minat dalam belajar yang dimaksud yaitu 
kebiasaan dalam mengikuti pelajaran, dan 
semangat dalam mengikuti pelajaran. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Aritonang (2008:14) 
bahwa motivasi belajar siswa meliputi 
beberapa dimensi yang dapat dijadikan 
indikator, salah satunya yaitu minat dalam 
belajar. 
 Pada indikator ketekunan dalam 
belajar, mahasiswa yang menerima beasiswa 
memiliki persentase sebesar 76,06%, 
sedangkan mahasiswa yang tidak menerima 
beasiswa memiliki persentase sebesar 70,92%. 
Ketekunan dalam belajar yang dimaksud yaitu 
tekun dalam mengerjakan tugas, mem-
perhatikan penjelasan dari dosen, dan belajar 
di rumah. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Aritonang (2008:14) bahwa motivasi belajar 
siswa meliputi beberapa dimensi yang dapat 
dijadikan indikator, salah satunya yaitu 
ketekunan dalam belajar. 
 Indikator yang paling rendah 
persentasenya yaitu mandiri dalam belajar, 
mahasiswa yang menerima beasiswa memiliki 
persentase sebesar 71,27%, sedangkan 
mahasiswa yang tidak menerima beasiswa 
memiliki persentase sebesar 67,53%. Mandiri 
dalam belajar yang dimaksud yaitu 
penyelesaian tugas secara mandiri,dan 
menggunakan kesempatan di luar jam belajar. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Aritonang 
(2008:14) bahwa motivasi belajar siswa 
meliputi beberapa dimensi yang dapat 
dijadikan indikator, salah satunya yaitu 
mandiri dalam beajar. 
Berdasarkan uraian diatas diperoleh 
rerata persentase motivasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya, 
dimana mahasiswa yang menerima beasiswa 
lebih tinggi daripada mahasiswa yang tidak 
menerima beasiswa, dengan persentase 
mahasiswa yang menerima beasiswa sebesar 
78,43% sedangkan mahasiswa yang tidak 
menerima beasiswa sebesar 73,75%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
beasiswa terhadap motivasi belajar, hal ini 
sesuai dengan pendapat Hamalik (2013:112) 
yang menyebutkan motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor 
dari luar situasi belajar, seperti : angka, kredit, 
ijazah, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan 
dan persaingan; yang bersifat negatif ialah 
sarkasme, ejekan (ridicule), dan hukuman. 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang 
saling mempengaruhi. Selain itu juga ada 
pendapat dari Uno (2008:23) yang 
menyatakan bahwa motivasi belajar dapat 
timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat 
dan keinginan berhasil dan dorongan 
kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 
penghargaan, lingkungan belajar yang 
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti setelah memberikan angket dan 
dokumentasi pada mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Sriwijaya yang 
menerima beasiswa dan tidak menerima 
beasiswa pada angkatan 2013 sampai 2016 
diperoleh hasil bahwa mahasiswa yang 
menerima beasiswa dan tidak menerima 
beasiswa sudah memiliki motivasi belajar 
yang tinggi. Berdasarkan hasil tersebut 
motivasi belajar mahasiswa yang menerima 
beasiswa lebih tinggi dari mahasiswa yang 
tidak menerima beasiswa sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh beasiswa 
terhadap motivasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya. 
Adapun kelemahan dalam penelitian ini 
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adalah peneliti hanya menggunakan aspek 
rerata jumlah skor angket dan  indikator untuk 
melihat motivasi belajar mahasiswa. 
 
Saran  
Berdasarkan simpulan yang telah 
diperoleh maka dapat disarankan untuk 
lembaga pemerintah maupun swasta agar 
dapat memberikan beasiswa kepada 
mahasiswa untuk menunjang motivasi belajar 
sehingga dapat pula berdampak pada hasil 
belajar mahasiswa. Untuk mahasiswa yang 
menerima beasiswa harus mempertahankan 
motivasi belajar yang sudah terkategori tinggi 
karena dapat berguna bagi kegiatan belajar 
untuk memperoleh hasil yang baik. Kemudian 
untuk mengatasi kelemahan penelitian ini 
disarankan agar melakukan observasi dan 
mengkaitkan variabel penelitian ini dengan 
hasil belajar agar data yang diperoleh lebih 
lengkap dan melakukan persiapan yang lebih 
matang sehingga tujuan penelitian benar-
benar tercapai. 
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